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 Emas diakui secara global sebagai safe haven asset dengan nilai yang 
relative stabil, meskipun harganya tetap mengalami fluktasi akibat 
pengaruh faktor ekonomi  seperti kondisi global, inflasi, serta 
keseimbangan permintaan dan penawaran. Oleh karena itu, peramalan 
harga emas yang akurat menjadi penting dalam mendukung pengambilan 
keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
kinerja metode Single Exponential Smoothing dan Double Exponential 
Smoothing dalam meramalkan harga emas. Data yang digunakan berupa 
data deret waktu bulanan harga emas periode januari 2022 – 2024 yang 
diperoleh dari beberapa took emas. Sistem peramalan dikembangkan 
berbasis web menggunakan bahasa pemograman PHP. Evaluasi akurasi 
dilakukan menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua metode mampu 
memberikan prediksi yang cukup baik, namun metode SES menghasilkan 
nilai MAPE yang lebih rendah dibandingkan DES. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha emas dalam 
menentukan strategi investasi yang tepat. 
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ABSTRACT . 

Gold is globally recognized as a safe haven asset with a relatively stable 
value, even though its price continues to fluctuate due to economic factors 
such as global conditions, inflation, and the balance of supply and 
demand. Therefore, accurate gold price forecasting is important in 
supporting investment decisions. This study aims to compare the 
performance of the single exponential smoothing and double exponential 
smoothing methods in forecasting gold prices. The data used is montgly 
timmme series data on gold prices for the period January 2022 – 2024 
obtained from several gold shops. The forecasting system was developed 
based on the web using the PHP programming language. Accuracy 
evaluation was performed using the Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE). The results showed that both methods were able to provide 
fairly good predictions, but the SES method produced a lower MAPE 
value than DES method. This study is expected to be a reference for gold 
business actors in determining the right investment strategy. 
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1. PENDAHULUAN  
Emas telah lama dikenal dan diakui sebagai simbol kemakmuran dan stabilitas ekonomi yang 

mengalami perkembangan,[1] kini tidak hanya berfungsi sebagai standar moneter, tetapi juga menjadi salah 
satu aset penting dalam sistem keuangan modern, terutama di era digital. [2]Emas merupakan salah satu 
instrumen investasi yang banyak diminati masyarakat karena proses investasinya relatif mudah dan dapat 
dilakukan oleh berbagai kalangan. [3]Namun demikian, harga emas bersifat fluktuatif dan dapat berubah dalam 
hitungan menit, jam, maupun hari, sehingga menimbulkan ketidakpastian nilai di pasar dan memperkuat 
perannya sebagai aset yang perlu dianalisis secara cermat. [4]Fluktasi harga emas dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti kondisi ekonomi global, inflasi, suku bunga,  serta permintaan dan penawaran pasar. [5]Karena 
sifatnya yang dinamis, peramalan harga emas menjadi hal penting bagi investor untuk keputusan investasi. 

Metode peramalan ini menekankan pemberian bobot yang menurun secara eksponensial pada data 
pengamatan yang lebih lama. [6]Dalam pemulusan eksponensial, terdapat satu atau lebih parameter pemulusan 
yang ditetapkan secara eksplisit, kemudian menentukan bobot yang diterapkan pada setiap nilai pengamatan. 
Berbagai metode telah digunakan untuk meramalkan harga emas, diantaranya Single Exponential Smoothing 
(SES) dan Double Exponential Smoothing (DES). [7]Metode eksponensial ini tergolong lebih maju 
dibandingkan rata-rata bergerak sederhana, tetapi tetap mudah diterapkan dalam proses  peramalan.Metode 
Single Exponential memberikan bobot lebih pada data terbaru, sedangkan Double Exponential 
memperhitungkan tren sehingga hasilnya lebih akurat untuk data yang menunjukkan pola tren. [8]Single 
Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang sederhana dan mudah diterapkan, yang umumnya 
digunakan untuk melakukan prediksi jangka pendek. [9]SES merupakan teknik pemulusan yang efektif untuk 
memperkirakan kejadian yang bersifat acak atau tidak dapat di prediksi. [10]Metode Double Exponential 
Smoothing lebih peka terhadap perubahan tren karena proses pemulusan ganda, [11]sehingga metode ini cocok 
digunakan pada data yang menunjukkan pola atau kecenderungan tertentu. [12]DES disebut dengan pemulusan 
eksponensial linear merupakan metode yang digunakan untuk mengatasi selisih antara nilai hasil peramalan 
ketika data mengalami perubahan oleh tren.  [13]Metode ini menetukan nilai parameternya melalui proses trial 
dan error guna memperoleh hasil prediksi yang paling akurat.Penelitian terdahulu [14]menunjukkan bahwa 
DES menghasilkan tingkat kurasi tinggi dalam peramalan hasil panen, sedangkan SES lebih efektif untuk data 
yang tidak menunjukkan tren. 

Bedasarkan hal tersebut, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus 
pada harga emas nasional atau emas antam dengan metode peramalan tertentu.penelitian ini bertujuaan untuk 
membandingkan metode Single Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing dalam peramalan 
harga emas bedasarkan jenis emas yang dijual ditoko, serta mengevaluasi  akurasi hasil peramalan 
menggunakan metrik Mean Absolute Percentage Error (MAPE). [15]MAPE berfungsi untuk menilai tingkat 
akurasi suatu metode peramalan dengan menunjukkan seberapa besar selisih antara nilai prediksi dan nilai 
aktual. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi penjual atau investor dalam menentukan 
strategi yang lebih tepat. 

Peramalan  merupakan komponen penting dalam proses pengambilan keputusan. Tingkat akurasi 
setiap hasil peramalan dapat bervariasi tergantung jenis permasalahan dan faktor yang mempengaruhi. 
[16]Peramalan merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memprediksi nilai di masa mendatang 
bedasarkan data historis. [17]Meskipun tidak mungkin menghasilkan peramalan dengan ketepatan 100%, hal 
tersebut tidak mengurangi pentingnya melakukan peramalan. Dalam praktiknya,peramalan telah banyak 
dimanfaatkan dalam bidang manajemen, serta pengambilan keputusan yang lebih efektif. [18]Dalam 
pengembangan sistem ini menggunakan bahasa pemograman PHP, [19]PHP adalah singkatan dari Hypertext 
Preprocessor yang digunakan bahas script server side dalam pengembangan website yang disisipkan di HTML. 
PHP berperan penting sebagai bahasa pemograman yang menghubungkan antar muka pengguna dengan basis 
data, serta memungkinkan pengolahan data secara otomatis, efisien, dan terintegrasi secara real-time. 
1.1 Data Mining 

Data mining merupakan proses yang memanfaatkan kombinasi matematika, statisyika, dan kecerdasan 
buatan untuk mengekstraksi serta mengidentifikasi informasi penting dari kumpulan data berukuran besar. 
[20]Data mining juga serangkaian langkah yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan baru yang belum 
diketahui dari kumpulan data tersebut. 

2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperkirakan harga jual emas. Penelitian 

ini memprediksi harga emas ditoko menggunakan data historis yang diperoleh langsung dari catatan harga 
emas periode Januari 2022 hingga desember 2024. Data yang akan diprediksi adalah harga emas per setiap 
bulan, yang kemudian diolah untuk dibandingkan hasil prediksi menggunakan metode SES dan DES. 
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2.1 Tahapan Penelitian 
Dalam penelitian ini, telah disusun berbagai langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan secara 

sistematis. 
 

2.1.1 Studi Pustaka 
studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai sumber untuk memahami 

topik penelitian. Kegiatan inimembantu membangun landasan teori mengenal variabel dan sebagainya. 
2.1.2 Analisa kebutuhan sistem 

Analisa kebutuhan sistem dilakukan untuk memahami serta mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 
tujuannya agar sistem dibangun sesuai harapan dan dapat dijalankan secara optimal. 
2.1.3 Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian karena kesalahan dapat mempengaruhi 
akurasi hasil. Data ini diperoleh dari toko emas. 
2.1.4 Perancangan sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan membangun website menggunakan bahasa pemograman PHP. 
2.1.5 Implementasi sistem 

Implementasi sistem bertujuan menerapkan rancangan ke dalam program agar pengguna memahami 
fungsinya dan dapat melihat sendiri 
2.1.6 Pengujian sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik 
2.1.7 Penarikan kesimpulan 

Data yang valid diperlukan agar kesimpulan dan hasil pengujian akurat, logis, serta mendukung 
pengambilan keputusan yang tepat. 
2.2. Skema Single Exponential Smoothing 

Skema perhitungan dengan menggunakan metode single exponential smoothing ditunjukkan pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 1. Skema Single Exponential Smoothing 

 
2.3. Skema Double Exponential Smoothing 

Skema perhitungan dengan metode double exponential smoothing ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Skema Double Exponential Smoothing 

2.4. Skema Sistem 
Skema sistem digunakan untuk menggambarkan alur proses peramalan harga emas dengan 

menggunakan metode SES dan DES. Alur sistem ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Skema Sistem 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan pembahasan pada penelitian ini menjelaskan penerapan serta perbandingan hasil prediksi 

metode Single Exponential Smoothing (SES) dan Double Exponential Smoothing (DES) dalam memprediksi 
harga emas di toko. Analisis dilakukan bedasarkan data historis harga emas untuk mengidentifikasi pola dan 
tren yang terbentuk dari waktu ke waktu. Setiap metode diuji dengan parameter tertentu guna memperoleh 
hasil peramalan yang paling optimal. Tingkat akurasi dievaluasi menggunakan Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE) untuk mengukur selisih antara hasil prediksi dan data aktual, sehingga diketahui metode yang 
akurat dalam menggambarkan pergerakan harga emas. 

 
3.1.  Data Aktual 

Penyajian data ini dilakukan pada harga emas perbulan di tiga toko dari tahun 2022 – 2024 dan 
dikelompokkan bedasarkan jenis emasnya, berikut sampel datanya. 

Tabel 1. Data Aktual Harga Emas Toko Intan 

Bulan 24 Karat 23 Karat 22 Karat 14 Karat 

Januari 2022 829.603 760.469 622.202 483.935 

Februari 2022 834.226 764.707 625.670 486.632 

Maret 2022 901.147 826.052 675860 525669 

April 2022  889.356 815.243 667.017 518.791 

Mei 2022 878.737 805.509 659.053 512.596 

………. ….. ….. ….. ….. 

Desembar 2024 1.353.665 1.240.863 1.015.249 789.638 

 Tabel diatas menampilkan data harga emas ditoko intan selama tiga tahun terakhir. Data ini 
merupakan hasil pencatatan harga emas setiap bulan yang digunakan sebagai dasar analisis dan peramalan tren 
harga emas pada periode berikutnya. 
3.1.1. Rumus Peramalan SES 
 𝑆௧ =  𝛼𝑋௧ + (1 − 𝛼)𝐹௧ିଵ                                                                
 
3.1.2. Rumus Peramalan DES 

         𝐿௧ =  𝛼𝑋௧ + (1 − 𝛼)(𝐿௧ିଵ + 𝑇௧ିଵ)  

         𝑇௧ =  𝛽(𝐿௧ + 𝐿௧ିଵ) + (1 − 𝛽)𝑇௧ିଵ  

         𝐹(௧ା௠) =  𝐿௧ + 𝑇௧𝑚  

3.1.3. Rumus MAPE 

         𝑃𝐸௧ = ቀ
௑೟ିி೟

௑೟
ቁ × 100% 

         MAPE = 
ଵ

௡
∑ | 𝑃𝐸௧  |௡

௧ୀଵ  

Tabel 2. Kriteria MAPE 

Nilai MAPE Kriteria 

<10 Sangat Akurat 

10-20 Baik 

20-50 Wajar 

>50 Tidak Akurat 
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3.2.  Data Hasil Forecasting 
Hasil analisis yang dilakukan metode Single Exponential Smoothing dan Double Exponential Smoothing 

sama-sama mampu menghasilkan estimasi harga emas dengan tingkat akurasi yang cukup baik. Sistem 
peramalan yang dikembangkan menggunakan kedua metode tersebut dan diimplementasikan dalam bahasa 
pemograman PHP. Secara keseluruhan, hasil perhitungan manual maupun komputasi menghasilkan nilai 
prediksi yang mendekati data aktual, sehingga memperkuat validitas kedua metode ini. 

Tabel 3. Hasil Forecasting Emas 24K 
Bulan Data 

Aktual 
Forecast SES Forecast 

DES 
1/1/2022 Rp.829.603 Rp. 829.603 - 
1/2/2022 Rp.834.226 Rp.830.990 Rp.834.226 
1/3/2022 Rp.901.147 Rp.852.037 Rp.838.849 
1/4/2022 Rp.889.356 Rp.863.233 Rp.867.768 
1/5/2022 Rp.878.737 Rp.867.884 Rp.886.417 

….. …. …. ….. 
 
 
3.3.  Menghitung Keakurasian MAPE 

Sebelum menghitung MAPE, terlebih dahulu hitung selisih antara data actual dan hasil peramalan untuk 
mendapatkan nilai error tiap periode. 

 
Tabel 4. Perbandingan Data Aktual Dengan Prediksi SES 
Data Data ke-1 Data ke-2 Data ke-3 
Data aktual Rp.829.603 Rp.834.226 Rp.901.147 
Data 
perkiraan 

Rp.829.603 Rp.830.990 Rp.852037 

Nilai selisih - Rp.3.236 Rp.49.110 
MAPE - 0,38% 5,45% 

 
Tabel 5. Perbandingan Data Aktual Dengan Prediksi DES 

Data  Data ke-2 Data ke-3 Data ke-4 
Data aktual Rp.834.226 Rp.901.147 Rp.889.356 

Data 
perkiraan 

Rp.834.226 Rp.838.849 Rp.867.768 

Data selisih 0 Rp.62.298 Rp.21.588 
MAPE 0 6,91% 2,43% 

 
Hasil pengujian akurasi menggunakan nilai MAPE menunjukkan bahwa metode Single Exponential 

Smoothing memiliki tingkat kesalahan lebih rendah dibandingkan dengan metode Double Exponential 
Smoothing. Nilai MAPE pada data ketiga di metode SES sebesar 5,45% sedangkan pada metode DES sebesar 
6,91%. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa metode Single Exponential Smoothing lebih mampu 
menyesuaikan diri dengan pola data aktual, karena menghasilkan tingkat kesalahan yang lebih kecil dengan 
menggunakan α =0,3, sehingga prediksi lebih stabil dan akurat. Sebaliknya, metode Double Exponential 
Smoothing yang melibatkan dua komponen, yaitu level dan tren. DES cenderung kurang optimal ketika 
diterapkan karena menggunakan α = 0,3 dan β = 0,3 
 
3.4.  Visualisasi Sistem Hasil Prediksi Metode SES dan DES 

Grafik visualisasi berperan penting untuk menampilkan pola perubahan data harga emas dari periode 
historis hingga prediksi kedepan. Melalui grafik ini, tren, fluktasi, serta perubahan arah data dapat terlihat lebih 
jelas dan mudah dipahami dibandingkan hanya melalui angka. 

Dalam penelitian ini, grafik digunakan untuk memperlihatkan secara langsung perbandingan antara hasil 
peramalan metode SES dan DES dengan data aktual harga emas. Melalui tampilan garis yang menunjukkan 
data asli dan hasil prediksi kedua metode, pengguna dapat dengan mudah menilai metode yang paling mampu 
menggambarkan pola historis serta kedekatan dengan data sebenarnya. 
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Gambar 4. Grafik Prediksi Single Exponential Smoothing 

Dari grafik tersebut, jelas bahwa hasil peramalan dengan metode SES mengikuti pola data aktual harga 
emas, meskipun tampilan lebih halus karena adanya proses pemulusan. 

 

 
Gambar 5. Grafik Prediksi Double Exponential Smoothing 

Bedasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa hasil peramalan menggunakan metode DES mengikuti pola 
data aktual harga emas dengan cukup baik. Garis hasil prediksi terlihat lebih halus karena proses pemulusan 
ganda yang digunakan dalam  metode ini. Pemulusan tersebut berfungsi untuk mengurangi pengaruh fluktasi 
acak pada data historis, sehingga tren pergerakan harga emas tampak lebih stabil dan mudah dianalisis. 

 

 
Gambar 6. Grafik Perbandingan SES dan DES 

Bedasarkan grafik perbandingan diatas, terlihat bahwa hasil peramalan menggunakan metode Single 
Exponential Smoothing (SES) dan Double Exponential Smoothing (DES) sama-sama mengikuti pola data 
aktual harga emas. Namun, garis prediksi SES tampak lebih stabil dan mendekati data sebenarnya dengan 
tingkat error yang lebih kecil dibandingkan DES. Hal ini menunjukkan bahwa metode SES lebih sesuai untuk 
data harga emas yang bersifat fluktuatif tanpa tren kuat. Sebaliknya, metode DES tampak lebih sensitif 
terhadapperubahan tren sehingga menghasilkan variasi prediksi yang lebih tajam pada beberapa periode. 
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Secara keseluruhan, baik dari visualisasi maupun MAPE, metode SES memberikan hasil peramalan yang lebih 
akurat dan konsisten dengan karakteristis data harga emas. 
 
4. KESIMPULAN  

Bedasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan metode Single Exponential Smooting (SES) dan 
Double Exponential Smoothing (DES) dalam peramalan harga emas, dapat disimpulkan bahwa kedua metode 
berhasil diimplementasikan dalam sistem prediksi harga emas berbasis website, dengan menggunakan bahasa 
pemograman PHP yang mampu mengolah data historis dari beberapa toko dan menampilkan hasil peramalan 
dalam bentuk tabel beserta grafik. Bedasarkan pengujian menggunakan nilai MAPE, kedua metode 
menghasilkan prediksi yang baik, namun setelah di bandingkan kedua metode tersebut, metode SES lebih 
unggul dengan nilai MAPE lebih rendah dibandingkan metode DES yang nilai MAPE nya lebih tinggi. Secara 
keseluruhan, sistem  ini efektif untuk membantu pengguna dalam menganalisis tren harga emas dan 
mendukung pengambilan keputusan investasi secara efisien. 
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